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Abstrak

Cangkang kemiri yang dikeringkan menggunakan oven dengan kontrol suhu dapat mengakibatkan penurunan
kadar air secara efektif. Briket arang dari cangkang kemiri memiliki implikasi praktis yang nyata dan luas sebagai
bahan bakar alternatif ramah lingkungan. Pada tingkat rumah tangga terutama di daerah sentra penghasil kemiri
briket ini dapat berperan sebagai bahan bakar memasak yang lebih sehat untuk menggantikan kayu bakar.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui karakteristik briket arang dari cangkang kemiri dengan metode
pengeringan menggunakan oven dan mengetahui pengaruh konsentrasi perekat molase terhadap kadar air,
kadar abu dan nilai kalor briket arang berbahan cangkang kemiri dengan metode pengeringan menggunakan
oven. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial yaitu konsentrasi
perekat molase yang terdiri dari 5, 10, dan 15%. Hasil penelitian menunjukkan karakteristik briket arang dari
cangkang kemiri dengan metode pengeringan menggunakan oven memiliki kadar air 5,47-7,01%, kadar abu
7,19-8,59% dan nilai kalor 5358,80-5558,47 kal/gr. Secara keseluruhan karakteristik briket arang telah
memenuhi standar SNI 01-6235-2000, kecuali pada konsentrasi perekat 5 dan 15% untuk kadar abu.
Konsentrasi perekat molase tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kadar air, kadar abu, namun
memberikan pengaruh signifikan terhadap nilai kalor.

Kata kunci: Cangkang Kemiri; Pengeringan; Molase; Perekat; Briket Arang.

Utilization of Candlenut Shell Waste (Aleurites moluccana) into
Environmentally Friendly Charcoal Briquettes
Abstract

Candlenut shells dried using an oven with temperature control can result in an effective reduction in moisture
content. Charcoal briquettes derived from candlenut shells possess significant and wide-ranging practical
implications as an environmentally friendly alternative fuel. At the household level, particularly in candlenut
production centers, these briquettes can serve as a healthier cooking fuel substitute for traditional firewood. The
purpose of this study was to determine the characteristics of charcoal briquettes from candlenut shells with an
oven drying method and to determine the effect of molasses adhesive concentration on moisture content, ash
content and calorific value of charcoal briquettes made from candlenut shells with an oven drying method. This
research method used a non-factorial Completely Randomized Design (CRD) with molasses adhesive
concentrations consisting of 5, 10, and 15%. The results showed that the characteristics of charcoal briquettes
from candlenut shells with an oven drying method had a moisture content of 5.47-7.01%, ash content of 7.19—
8.59% and a calorific value of 53568.80-5558.47 cal/gr. Overall, the characteristics of charcoal briquettes have
met the SNI 01-6235-2000 standard, except for the adhesive concentration of 5 and 15% for ash content. The
concentration of molasses adhesive does not have a significant effect on moisture content, ash content, but has
a significant effect on calorific value.
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan limbah hasil pertanain merupakan sebagai bagian dari upaya dalam
meminimalisir keberadaan residu pertanian. Meskipun terdapat banyak residu dan limbah
pertanian yang dihasilkan, limbah tersebut kurang dimanfaatkan dan dikelola dengan baik
karena sebagian besar dibiarkan membusuk atau dibakar yang menyebabkan polusi dan
degradasi lingkungan. Limbah biomassa pertanian melalui pembriketan dapat secara
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signifikan menggantikan bahan bakar fosil, mengurangi emisi gas rumah kaca dan
menyediakan energi terbarukan bagi individu di negara berkembang (Fadzil dan Othman,
2021). Salah satu jenis biomassa yang potensial adalah limbah cangkang kemiri (Aleurites
moluccana). Selama ini cangkang kemiri sering dianggap sebagai limbah tanpa nilai tambah
dan hanya dibakar begitu saja sehingga menimbulkan masalah lingkungan. Terdapat
beberapa metode pengeringan kemiri dalam industri salah satunya adalah menggunakan
oven. Cangkang kemiri yang dikeringkan menggunakan oven melalui proses pengeringan
dengan kontrol suhu yang memungkinkan dapat mengakibatkan penurunan kadar air
secara efektif. Pengeringan dengan oven dilakukan pada suhu yang bervariasi antara
40°C hingga 80°C dimana semakin tinggi suhu oven semakin cepat proses penghilangan
kadar air pada cangkang kemiri (Alfi et al., 2023).

Metode ini lebih efisien dibandingkan penjemuran secara alami yang membutuhkan
waktu lebih lama karena suhu yang terkontrol mampu mempercepat pelepasan air dari
dalam cangkang kemiri sehingga mencapai tingkat kekeringan yang diinginkan dalam
waktu singkat tanpa merusak kualitas bahan. Proses pengeringan ini penting untuk
mempersiapkan cangkang kemiri sebagai bahan baku pembuatan briket arang agar kadar
air rendah dan hasil briket lebih berkualitas. Briket arang merupakan produk yang diperoleh
dari pemanfaatan biomassa dan dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif yang
mudah diproduksi serta diterapkan (Razuan et al., 2011). Briket dihasilkan melalui proses
kompaksi atau penempaan dengan memberikan tekanan tinggi terhadap bahan baku.
Proses ini menghasilkan bahan bakar yang ketika mengalami pembakaran, ditandai dengan
emisi asap yang rendah (Rahman et al., 2023).

Briket biomassa dapat dibuat dengan memanfaatkan limbah residu pertanian sebagai
bahan baku utamanya. Pemanfaatan biomassa sebagai energi ini memiliki sejumlah
keunggulan yaitu bersifat terbarukan, ramah lingkungan dan termasuk dalam kategori energi
bersih. Salah satu bentuk spesifiknya adalah briket arang (bio-char) yang merupakan arang
yang telah melalui proses pemampatan dengan penambahan bahan perekat untuk
membentuk struktur briket yang kokoh Anis et al., 2025). Dari perspektif ekonomi briket
menawarkan berbagai manfaat seperti nilai kalor yang tinggi dan ketergantungan pada
bahan baku yang mudah diakses. Karakteristik ini menjadikan briket sebagai sumber bahan
bakar yang mampu bersaing secara efektif dengan sumber energi konvensional lainnya
(Fikri dan Sartika, 2018). Briket dibuat dengan mencampurkan limbah berserat dengan
perekat untuk mengikat partikel arang, agar briket arang tahan lama dan tidak mudah pecah
(Vegatama & Sarungu, 2022). Salah satu perekat organik dalam penelitian ini adalah
menggunakan molase.

Molase dapat dimanfaatkan sebagai agen pengikat alternatif yang efisien pada
formulasi briket arang berdasarkan karakteristik fisika-kimianya. Sebagai limbah agroindustri
gula, molase mengandung senyawa gula pereduksi dan non-reduksi (seperti sukrosa,
glukosa dan fruktosa) dalam konsentrasi tinggi. Molase disinyalir mengandung banyak
sukrosa yang tidak dapat diperoleh kembali secara ekonomis. Kandungan sukrosa dalam
molase dapat bervariasi berkisar 32-44%, 46-51% (Gao et al., 2011). Dengan demikian
molase memiliki kadar sukrosa tinggi yang berpotensi sebagai bahan pembuatan perekat
alami. Dari segi performa termal molase memiliki nilai kalor yang substansial sehingga tidak
menurunkan Kkualitas pembakaran briket, melainkan berkontribusi positif terhadap nilai
energi. Hal ini berbanding terbalik dengan bahan pengikat anorganik yang justru berpotensi
mereduksi nilai kalor serta meningkatkan kadar abu.

Beberapa penelitian terdahulu menguji perekat tapioka dan molase pada limbah
kayu putih, menemukan rasio 10% molase optimal untuk briket dengan kalor 25 MJ/kg
(Andrianirina et al., 2025). Penelitian ini mengoptimalkan briket dari cangkang kelapa
dengan pengikat molase, menghasilkan kadar abu rendah (3-5%), fixed carbon 75-80%
dan nilai kalor 28-30 MJ/kg (Carnaje et al., 2022). Briket cangkang kemiri unggul dengan
kalor 5114 kal/gr dan abu 11,79%, memenuhi SNI untuk bahan bakar rumah tangga
(Wulandari et al., 2025). Briket cangkang kemiri dicampur serbuk kayu, menghasilkan
briket dengan kadar air 4,5%, abu 6,2% dan nilai kalor 5200 kal/gr dengan perekat molase
8% (Lestari dan Wulandari, 2025).

Secara spesifik penelitian sebelumnya cenderung menguji biomassa campuran
(cangkang kemiri dengan serbuk kayu) sehingga kontribusi dan respons murni cangkang
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kemiri terhadap perekat molase belum terisolasi dengan baik, selain itu terdapat satu atau
beberapa level konsentrasi perekat tanpa mengkaji tren kontinu dan titik optimal secara
komprehensif. Dengan demikian terdapat celah untuk penelitian yang secara sistematis
menyelidiki pengaruh variasi konsentrasi perekat molase 5, 10, 15% secara eksklusif pada
briket arang murni cangkang kemiri yang dikeringkan dengan kondisi oven terkontrol dengan
menganalisis dampaknya terhadap kadar air, abu dan nilai kalor. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui karakteristik briket arang dari cangkang kemiri dengan metode
pengeringan menggunakan oven dan mengetahui pengaruh konsentrasi perekat molase
terhadap kadar air, kadar abu dan nilai kalor briket arang berbahan cangkang kemiri dengan
metode pengeringan menggunakan oven.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis dampak kausal dari suatu variabel
terhadap variabel lainnya melalui penerapan kontrol yang ketat terhadap kondisi-kondisi
penelitian (Dewi et al., 2023). Dalam penelitian ini fenomena yang dikaji adalah kualitas
briket arang berbahan cangkang kemiri yang dikeringkan menggunakan oven ditinjau dari
kadar air, kadar abu dan nilai kalor.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya oven, furnace (tanur listrik),
bomb calorimeter, timbangan analitik, cetakan briket, ayakan (40 mesh), alat tulis (tally
sheet), sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkang kemiri dan
perekat molase. Cangkang kemiri merupakan limbah padat yang dihasilkan dari perkebunan
kemiri yang mengandung hemiselulosa, selulosa dan lignin. Selama ini cangkang kemiri
sebagai salah satu biomassa potensial belum dimanfaatkan secara optimal dan menjadi
limbah. Sedangkan molase memiliki Kandungan sukrosa dalam molase dapat bervariasi
berkisar 32-44%, 46-51% (Gao et al., 2011). Dengan demikian molase memiliki kadar
sukrosa tinggi yang berpotensi sebagai bahan pembuatan perekat alami (Syafitri et al.,
2022).

Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggnakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial atau 1 faktor
yaitu konsentrasi perekat molase yang terdiri dari 5, 10, dan 15%. Penggunaan RAL
merupakan desain yang paling efisien untuk menguiji satu faktor dengan beberapa taraf
misalnya penambahan molase 5, 10 dan 15%, tanpa adanya variasi lingkungan atau faktor
lain yang disengaja. Selain itu pemilihan konsentrasi 5, 10 dan 15% sebagai perlakuan
didasarkan pada kajian literatur sebelumnya yang menunjukkan bahwa rentang tersebut
merupakan interval kritis bagi kinerja briket biomasa. Konsentrasi di bawah 5% cenderung
menghasilkan produk yang rapuh, sedangkan di atas 15% dapat menurunkan kualitas
pembakaran (Ichsan et al., 2025). Pengulangan perlakuan dilakukan sebanyak 3 Kkali,
sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 9 briket arang dari cangkang kemiri.

Cara Kerja
Prosedur kerja dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai

berikut:

1. Persiapan Bahan Baku
Bahan baku cangkang kemiri terlebih dahulu dikeringkan hingga mencapai kadar air
<10% (Gambar 1a). Pengeringan bahan baku dilakukan menggunakan oven pada suhu
103°C selama % 8-16 jam (Murad et al.,, 2015). Pengeringan ini bertujuan untuk
mengurangi kadar air yang terkandung, sehingga selama proses karbonisasi tidak
menimbulkan asap yang pekat.

2. Pembuatan Arang
Proses pembuatan arang dapat dilakukan menggunakan karbonisasi langsung
(pembakaran langsung) (Gambar 1b). Karbonisasi langsung merupakan bahan baku
cangkang kemiri langsung di bakar dalam wadah yang terkontrol. Arang yang jadi
selanjutnya dibuat partikel menggunakan alat mortar.
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Gambar 1. a) Cangkang kemiri; b) Pembakaran arang (Sumber: dokumentasi peneliti

3. Pembuatan Perekat
Perekat dapat dibuat dengan melarutkan 25 gr molase ke dalam wadah berisi 40 ml air
dingin, kemudian diaduk selama 5 menit hingga tercampur merata.

4. Pencampuran
Arang yang sudah disiapkan dengan ukuran tertentu (40 mesh) kemudian ditambahkan
perekat sesuai konsentrasi yang diinginkan. Dalam penelitian ini menggunakan
konsentrasi perekat 5, 10, 15% dari berat arang (w/w). Selanjutnya arang dan perekat
dicampur hingga mendapatkan adonan yang homogen.

5. Pencetakan
Arang dan perekat yang sudah homogen, selanjutnya dimasukkan ke dalam cetakan.
Cetakan briket arang bervariasi tergantung dalam hal peruntukannya. Dalam penelitian

ini briket arang memiliki ukuran 2,5 x 2,5 x 2,5 cm (Anis et al., 2025) (Gambar 2a).

a3

Togity =>4

Gambar 2. a) Pencetakan briket; b) Pengeringan briket (Sumber: dokumentasi peneliti)

6. Conditioning
Terakhir briket arang dilakukan pengkondisian dan di jemur dibawah sinar matahari
selama 7 hari untuk mendapatkan briket arang yang siap di uji mutu dan kualitasnya
sesuai standar yang dipersyaratkan (Gambar 2b).

Parameter Pengujian
Parameter mutu briket arang yang diuji berdasarkan SNI 01-6235-2000 meliputi kadar
air, kadar abu dan nilai kalor, dimana parameter tersebut menjadi indikator fundamental
dalam menilai kelayakan dan efisiensinya sebagai bahan bakar padat.
1. Kadar Air
Kadar air briket arang adalah persentase jumlah air yang terkandung dalam briket arang
setelah proses conditioning yang diukur berdasarkan berat briket (Murni et al., 2021)
(Gambar 3a). Perhitungan kadar air briket menggunakan rumus sebagai berikut:

Berat awal (gr) — Berat akhir (gr)

A 1009
adar air Berat akhir (gr) ’ "’

2. Kadar Abu
Kadar abu briket arang adalah persentase sisa residu atau bahan anorganik setelah
proses pembakaran (Gambar 3b). Perhitungan kadar abu briket menggunakan rumus
sebagai berikut:
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Berat setelah diabukan (gr)

K = 1000
adar abu Berat sebelum diabukan (gr) x 100%

3. Nilai Kalor
Kalor briket arang adalah ukuran jumlah energi panas yang tersisa ketika satu satuan
berat briket arang mengalami pembakaran sempurna (Nuryawan et al., 2025). Nilai kalor
diperoleh langsung dari pengukuran menggunakan alat bomb calorimeter, kemudian
dinyatakan dalam kal/gr (Gambar 3c).

Gambar 3. a) Penimbangan sampel; b) Pengujian abu; ¢) Pengujian kalor
(Sumber: dokumentasi peneliti)

Analisis Data

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik Analysis of Variance
(ANOVA) dengan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel. Untuk memeriksa signifikansi
pengaruh perlakuan, tingkat kepercayaan ditetapkan sebesar 95% (a=0,05). Dalam hal
ditemukan perbedaan yang signifikan, maka akan dilakukan uji pasca-ANOVA yaitu uji
Duncan, guna menentukan perlakuan mana yang secara statistik berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI 01-6235-2000) mengenai briket arang
kayu terdapat tiga parameter pengujian kualitas utama yang saling berkaitan dan krusial
untuk menentukan kelayakan suatu briket arang sebagai bahan bakar yaitu kadar air, kadar
abu dan nilai kalor. Secara keseluruhan ketiga parameter ini membentuk tolok ukur yang
integral dimana kadar air dan kadar abu yang rendah akan berkontribusi secara signifikan
terhadap tercapainya nilai kalor yang tinggi, yang pada akhirnya menentukan performa dan
kualitas dari briket arang.

Kadar Air

Kadar air briket arang akan mempengaruhi kualitas pembakaran briket dimana kadar
air yang terlalu tinggi dapat menyebabkan pembakaran yang tidak efisien dan asap berlebih,
sedangkan kadar air yang rendah mendukung pembakaran yang optimal dan menghasilkan
panas yang stabil. Kadar air memiliki dampak langsung pada kualitas briket arang cangkang
kemiri yang dihasilkan (Anis et al., 2025). Dalam penelitian ini kadar air berkisar antara
5,47-7,01%, dengan nilai kadar air tertinggi ditemukan pada penambahan perekat molase
15% dan terendah pada perekat molase 5% (Gambar 4).

< 10 5,472 5,732 7,01°

N N

@

80

8 Molase 5% Molase 10% Molase 15%
Konsentrasi Perekat

Gambar 4. Kadar air briket arang cangkang kemiri

Kadar air briket arang cangkang kemiri dalam penelitian ini lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil penelitian Efendi et al., (2022), dimana hasil penelitiannya menemukan kadar
air briket arang yang berasal dari cangkang kemiri berkisar antara 3,82-4,08%. Hasil
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penelitian Ichsan et al., (2025), memperoleh kadar air 4,28-5,03 menggunakan serbuk
gergaji menggunakan perekat molase. Demikian pula hasil penelitian Yirijor dan Bere,
(2024), menggunakan tempurung kelapa dengan kadar air dibawah 5% menggunakan
perekat berbasis jagung. Secara statistik menunjukkan konsentrasi perekat molase tidak
memberikan pengaruh secara signifikan terhadap kadar air briket arang cangkang kemiri
pada taraf signifikansi 5% (Tabel 1), ditandai dengan notasi yang sama pada superscript
(Gambar 4).

Tabel 1. Signifikansi Anova 5%
Signifikansi Anova taraf 5%
Kadar Air Kadar Abu Nilai Kalor
Konsentrasi Perekat Molase 0,235" 0,184"s 0,042
Keterangan ": non signifikan; " signifikan

Perlakuan

Pengaruh konsentrasi perekat molase pada kadar air briket arang cangkang kemiri
menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi perekat dari 5%, 10% hingga 15% cenderung
meningkatkan kadar air dalam briket. Hal ini disebabkan oleh sifat higroskopis dari perekat
yang menahan lebih banyak air dalam struktur briket. Penelitian oleh Ichsan et al., (2025)
mengungkapkan bahwa briket arang dengan konsentrasi perekat 5%, 10%, dan 15%
memiliki kadar air masing-masing sekitar 4,28%, 4,32% dan 5,03%, dimana kadar air
tertinggi ditemukan pada konsentrasi perekat 15%. Peningkatan kadar air ini dapat
mempengaruhi proses pembakaran yang dapat mengurangi efisiensi energi pembakaran.
Konsentrasi molase tinggi dalam briket arang menyebabkan kadar air meningkat karena
molase mengandung kadar air intrinsik yang tinggi (sekitar 20-25%) serta sifat
higroskopisnya yang kuat (Carnaje et al., 2018; Otieno at al., 2022), sehingga menarik dan
mempertahankan kelembaban dari lingkungan. Mekanisme ini diperkuat oleh kandungan
gula sederhana dalam molase yang menghambat pengeringan sempurna selama proses
pembuatan briket yang menyebabkan residu air terperangkap dalam matriks briket.

Nilai kadar air briket arang cangkang kemiri menggunakan konsentrasi perekat
molase berbeda diperoleh kadar air cukup seragam. Kadar air menunjukkan sifat yang
sangat penting karena memiliki efek langsung terhadap karakteristik pembakaran dan nilai
kalor bahan bakar biomassa dimana kadar air yang tinggi briket arang membutuhkan lebih
banyak energi selama proses pembakaran. Menurut Lubwama dan Yiga, (2023) briket
arang memiliki nilai kalor tinggi, apabila kadar airnya rendah. Mengoptimalkan kadar air
pada briket arang akan meningkatkan nilai kalor dan daya bakarnya. Kadar air yang tinggi
pada briket dapat menyebabkan penyalaan yang lebih lama dan suhu pembakaran yang
lebih rendah (Sunardi et al., 2019). Kadar air briket arang cangkang kemiri dengan
pemberian konsentrasi perekat molase berbeda dalam penelitian ini telah memenuhi
standar SNI 01-6235-2000 yang menetapkan kadar air maksimum 8%.

Kadar Abu

Kadar abu merupakan sisa pembakaran yang tidak memiliki unsur karbon maupun
nilai kalor (Athaillah et al., 2024). Dalam penelitian ini kadar abu berkisar antara 7,19—
8,59%, dengan nilai kadar abu tertinggi ditemukan pada penambahan perekat molase 15%
dan terendah pada perekat molase 10%. Hal ini sejalan dengan nilai kalor yang lebih tinggi
dalam dalam penelitian ini. Kadar abu briket arang cangkang kemiri dalam penelitian ini
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian Efendi et al., (2022), dimana hasil
penelitiannya menemukan bahwa kadar abu briket arang yang berasal dari cangkang kemiri
berkisar antara 6,62-6,64%. Hasil penelitian Ichsan et al., (2025), memperoleh kadar abu
6,25-6,57 menggunakan serbuk gergaji menggunakan perekat molase. Demikian pula hasil
penelitian Yirijor dan Bere, (2024), menggunakan tempurung kelapa dengan kadar abu
dibawah 6% menggunakan perekat berbasis jagung.

Peningkatan konsentrasi perekat molase menyebabkan peningkatan kadar abu
karena molase sebagai perekat berbasis gula dapat meningkatkan kandungan karbon
residu yang tidak terbakar sempurna sehingga meninggalkan residu abu lebih banyak.
Secara statistik menunjukkan konsentrasi perekat molase tidak memberikan pengaruh
secara signifikan terhadap kadar abu briket arang cangkang kemiri pada taraf signifikansi
5% (Tabel 1), ditandai dengan notasi yang sama pada superscript (Gambar 5).
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Gambar 5. Kadar abu briket arang cangkang kemiri

Peningkatan konsentrasi perekat molase berbanding lurus dengan peningkatan nilai
kadar abu. Hal ini terjadi karena molase mengandung berbagai mineral seperti kalium,
kalsium, magnesium, dan natrium yang tidak terbakar selama proses karbonisasi maupun
pembakaran briket. Senyawa-senyawa anorganik ini akan tertinggal sebagai residu yang
terukur sebagai kadar abu. Molase merupakan produk sampingan industri gula yang kaya
akan gula (sukrosa, glukosa, fruktosa) sebagai komponen perekat, tetapi juga mengandung
2.5% - 8% abu. Unsur-unsur seperti kalium (K) dan klorida (Cl) merupakan penyusun utama
abu dalam molase (Aransiola et al., 2019). Molase yang ditambahkan sebagai perekat
menyumbang sejumlah senyawa anorganik tambahan. Semakin tinggi konsentrasi molase
yang digunakan maka semakin banyak mineral yang dimasukkan ke dalam matriks briket
(Yirijor dan Bere, 2024). Penggunaan konsentrasi yang berlebihan dapat menjadi kontra-
produktif terhadap kualitas pembakaran dengan meningkatkan kadar abu. Kadar abu tinggi
dapat mengurangi efisiensi pembakaran biomassa briket. Molase mengandung mineral
tinggi dari proses fermentasi (seperti kalium dan kalsium) sehingga kadar abu berpotensi
meningkat akibat akumulasi zat tidak terbakar ini dalam matriks briket terutama pada
konsentrasi di atas 15% (Ichsan et al., 2025).

Nilai kadar abu briket arang cangkang kemiri menggunakan konsentrasi perekat
molase berbeda, menghasilkan briket arang dengan kadar abu yang cukup seragam.
Keberadaan abu dapat mengurangi nilai kalor briket, hal ini juga akan berdampak akan
menurunkan kualitasnya. Konstituen utama abu biomassa adalah silika, kalsium, kalium
dan magnesium yang semuanya berdampak pada nilai kalor pembakaran (Akolgo et al.,
2021). Konsentrasi abu merupakan faktor krusial dimana kualitas briket meningkat seiring
dengan penurunan konsentrasi abu. Selain itu penambahan jumalah perekat molase dalam
kondisi optimal berkntribusi dalam pengurangan kadar abu dengan memperbaiki kestabilan
termokimia selama proses pembakaran, sehingga menghasilkan briket arang dengan
karakteristik pembakaran yang efisien (Pratiwi et al.,, 2018). Kadar abu briket arang
cangkang kemiri dengan pemberian konsentrasi perekat molase berbeda dalam penelitian
ini beleum memenuhi standar SNI 01-6235-2000, kecuali pada penambahan perekat 10%
yang menetapkan kadar abu maksimum 8%.

Nilai Kalor

Nilai kalor briket dipastikan dengan membakar sampel dalam kalorimeter bom untuk
menentukan berapa banyak energi kalor yang dapat dilepaskan oleh briket yang diuji pada
setiap satuan massa jika terbakar habis (kal/gr) (Ningsih et al., 2024). Dalam penelitian ini
diperoleh nilai kalor cangkang kemiri 5358,80-5558,47 kal/gr, dimana nilai kalor tertinggi
terdapat pada perekat molase 10% dan terendah terdapat pada perekat molase 15%. Nilai
kalor briket arang cangkang kemiri dalam penelitian ini lebih renah dibandingkan dengan
hasil penelitian Efendi et al., (2022), dimana hasil penelitiannya menemukan bahwa kalor
briket arang yang berasal dari cangkang kemiri 6061 kal/gr. Namun hasil penelitian ini lebih
tinggi dibandingkan hasil penelitian Ichsan et al., (2025) memperoleh nilai kalor 5215,5—
5420,0 menggunakan serbuk gergaji menggunakan perekat molase. Demikian pula hasil
penelitian Yirijor dan Bere, (2024), menggunakan tempurung kelapa dengan nilai kalaor
dibawah 3500 kal/gr menggunakan perekat berbasis jagung.

Konsentrasi perekat molase memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap nilai
kalor (calorific value) briket arang cangkang kemiri. Secara umum peningkatan konsentrasi
molase justru menyebabkan penurunan nilai kalor briket. Fenomena ini terjadi karena
molase bertindak sebagai diluent (pengencer) terhadap fraksi karbon tetap (fixed carbon)
dari arang cangkang kemiri yang memiliki nilai kalor intrinsik yang sangat tinggi. Briket
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dengan molase sebagai perekat memerlukan penyesuaian proporsi untuk mengoptimalkan
nilai kalor dengan memperhatikan kadar air dan abu yang bertambah seiring meningkatnya
konsentrasi molase. Secara statistik menunjukkan konsentrasi perekat molase berpengaruh
secara signifikan terhadap nilai kalor briket arang cangkang kemiri pada taraf signifikansi
5% (Tabel 1) ditandai dengan notasi berbeda pada superscript (Gambar 6). Hasil uji lanjut
Duncan menunjukkan bahwa pemberian perekat molase sebanyak 5% dan 15% tidak
menunjukkan perbedaan secara nyata, namun keduanya berbeda nyata pada pemberian
perekat molase sebanyak 10%. Hal ini dapat diketahui dari notasi yang berbeda pada uiji
lanjut Duncan (Gambar 6).
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Gambar 6. Kalor briket arang cangkang kemiri

Pengukuran nilai kalor cangkang kemiri sangat penting untuk menilai panas
pembakaran briket. Nilai kalor berkaitan dengan konduktivitas panas (Sari dan Aminah,
2020). Nilai kalor merupakan faktor utama yang digunakan untuk menilai kualitas bahan
bakar dalam hal ini adalah briket arang cangkang kemiri (Athaillah et al., 2024). Nilai kalor
dan penambahan perekat molase memberikan kontribusi karbon yang dapat terbakar
sehingga mempengaruhi nilai kalor briket. Selain itu kandungan sukrosa dalam perekat
molase merupakan sumber karbon sehingga akan menghasilkan energi yang lebih tinggi
ketika proses pembakaran. Kandungan sukrosa dalam molase dapat bervariasi berkisar 32-
44%, 46-51% (Gao et al., 2011). Molase mengandung sekitar 50% sukrosa (Kassa et al.,
2024). Namun pada kondisi yang dianggap optimal nilai kalor briket cangkang kemiri dengan
perekat molase 15% menurun, dimana kadar air yang lebih rendah memfasilitasi penyalaan
briket yang lebih mudah. Selain itu kadar abu yang lebih tinggi cenderung menurunkan nilai
kalor (Basuki et al., 2020). Kandungan abu dalam briket arang secara umum menurunkan
efisiensi pembakaran karena abu merupakan material inert yang tidak berkontribusi pada
pelepasan energi, sehingga memerlukan energi tambahan untuk memanaskannya selama
proses oksidasi. Tingginya kadar abu (di atas 10-15%) menyebabkan pembentukan lapisan
residu yang menghalangi aliran oksigen ke permukaan bahan bakar, mengurangi laju
pembakaran dan menurunkan nilai kalor (Otieno at al., 2022). Nilai kalor briket arang
cangkang kemiri dengan pemberian konsentrasi perekat molase berbeda dalam penelitian
ini telah memenuhi standar SNI 01-6235-2000 yang mensyaratkan = 5000 kal/gr.

KESIMPULAN

Karakteristik briket arang dari cangkang kemiri dengan metode pengeringan
menggunakan oven memiliki kadar air 5,47—-7,01%, kadar abu 7,19-8,59% dan nilai kalor
5358,80-5558,47 kal/gr. Secara keseluruhan karakteristik briket arang telah memnubhi
standar SNI 01-6235-2000, kecuali pada konsentrasi perekat 5 dan 15% untuk kadar abu.
Konsentrasi perekat molase tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kadar air, kadar
abu, namun memberikan pengaruh nyata terhadap nilai kalor. Konsentrasi optimal untuk
penggunaan indutri dalam pembuatan briket menggunakan perekat molase 10%, dimana
rekomendasi optimal ini mempertimbangkan kualitas dan biaya.

REKOMENDASI

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah perlu dilakukan pengujian kuat
tekan, tingkat kehancuran dan laju pembakaran briket arang dari cangkang kemiri. Selain itu
perlu menguji dan membandingkan efektivitas bahan perekat alami lainnya seperti tepung
tapioka dan sagu dalam pengembangan briket berbasis perekat organik.
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